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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran model CIRC dalam meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi koloid. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 
desain The Randomized Control-Group Pretest-Posttest. Penelitian dilaksanakan di kelas XI  SMA Negeri 12 Banda 
Aceh tahun pelajaran 2012/2013. Teknik pengambilan sampel berdasarkan tes awal pada seluruh siswa kelas 
XI. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes awal, tes akhir untuk hasil belajar dan keterampilan berpikir 
kritis, lembar observasi, dan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran model CIRC. 
Pengolahan data dilakukan dengan statistika uji t untuk pengujian kesamaan dua rata-rata. Hasil penelitian diperoleh 
rata-rata N-gain hasil belajar untuk kelompok eksperimen 0,54 dan 0,34 untuk kelompok kontrol, keterampilan berpikir 
kritis 0,57 untuk kelompok eksperimen dan 0,25 untuk kelompok kontrol. Hasil uji t untuk N-gain terhadap hasil belajar 
diperoleh 0,007<0,005, sehingga ada perbedaan secara signifikan antara kedua kelompok tersebut. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model CIRC dapat meningkatkan hasil belajar 
dan keterampilan berpikir kritis siswa SMA dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Di samping itu, 
siswa memberikan  tanggapan positif terhadap pembelajaran model CIRC. 
 
Kata kunci: CIRC, hasil belajar, keterampilan berpikir kritis 
 
ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of the learning model of CIRC in improving learning outcomes and critical 
thinking skills of students in the colloidal material. The research method used was experimental design of the 
randomized control group pretest-post test. The experiment was conducted in class XI SMA Banda Aceh 12 school 
year 2012/2013. Sampling technique based on the initial tests all students in grade XI. Data collection is done by 
assigning the initial test, the final test for learning out comes and critical thinking skills, observation sheets, and 
questionnaires to determine the response of students towards learning model of CIRC. Data processing is done by t-
test statistics for testing the equality of two on average. The results obtained by the average N-gain learning outcomes 
for the experimental group and 0.34 0.54 for the control group, 0.57 for the critical thinking skills of the experimental 
group and 0.25 for the control group. T-test results for N-gain the learning outcomes obtained 0.007 <0.005, so there 
is a significant difference between the two groups. Based on the results of this study concluded that using a model of 
CIRC learning can improve learning outcomes and critical thinking skills of high school students as compared with 
conventional learning models. In addition, students responded positively to the learning model of CIRC. 
 




Koloid merupakan materi dalam 
pelajaran kimia yang ada di semester dua 
kelas XI. Materi Koloid terdiri dari dua 
Kompetensi Dasar (KD) yaitu sistem koloid 
dan pembuatan koloid. Kekhasan materi 
koloid adalah bersifat abstrak, sedangkan 
contohnya bersifat konkrit, sehingga 
membuat siswa sulit memahami materi 
tersebut. Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan salah seorang guru 
bidang studi kimia di SMAN 12 Banda Aceh, 
pelajaran kimia jarang dilakukan praktikum, 
karena tidak ada laboraturium atau prasarana 
yang memadai. Selain itu, persiapan guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sudah memadai, namun 
penerapannya masih menggunakan metode 
konvensional, yaitu dengan metode tanya 
jawab dan mendektekan materi yang ada di 
buku paket sekolah. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran hanya berpusat kepada guru. 
Data yang diperoleh dari PUSPENDIK 
BALITBANG KEMDIKNAS nilai persentase 
daya serap UN tahun ajaran 2010-2011 yaitu: 
untuk menentukan proses pembuatan koloid 
di tingkat Propinsi sebesar 15,38 dan tingkat 
sekolah 18,18, sedangkan menentukan 
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Propinsi sebesar 19,91 dan tingkat sekolah 
21,49. Dengan demikian, proses 
pembelajaran yang selama ini dilakukan di 
sekolah belum efektif dan efesien dalam 
menunjang hasil belajar, sehingga diperlukan 
solusi yang tepat agar materi koloid mudah 
dipahami oleh siswa. 
Agar proses belajar mengajar kimia di 
SMA dapat dilakukan dengan menyenangkan 
dan berhasil, maka seorang guru harus 
memiliki strategi pembelajaran yang baik. 
Strategi tersebut erat kaitannya dengan 
pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk 
didalammnya adalah perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian terhadap proses, 
hasil dan pengaruh kegiatan pembelajaran 
[5]. Salah satu komponen dalam strategi 
pembelajaran adalah penggunaan model 
pembelajaran. Model pembelajaran yang 
dapat menunjang hasil belajar siswa adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe 
CooperativeIntegratedReadingandCompositi
on(CIRC).  
Penerapan Model pembelajaran 
CIRC perlu dikembangan dengan bantuan 
media atau bahan ajar yang diolah dengan 
baik oleh guru. Bahan ajar yang baik dapat 
memudahkan guru dalam mengajar, serta 
siswa mudah dalam memahami konsep yang 
disajikan. Dengan demikian model CIRC 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selain itu, penerapan model tipe CIRC dapat 
merangsang siswa berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah secara bersama di 
dalam kelompok. Model CIRC memiliki tiga 
unsur penting, yaitu: 1) membaca lisan yang 
bertujuan meningkatkan kesempatan siswa 
membaca dan menerima umpan balik dari 
kegiatan membaca, 2) memahami bacaan 
bertujuan untuk membantu siswa melatih 
kemampuan memahami bacaan yang dapat 
diaplikasikan secara luas, 3) menulis 
bertujuan untuk merancang, 
mengimplentasikan dan mengevaluasi tulis 
yang mereka buat [3]. Berdasarkan uraian di 
atas, maka penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahuipengaruh pembelajaran model 
kooperatif tipe CIRC terhadap hasil belajar 
dan keterampilan berpikir kritis siswa materi 
koloid di SMA Negeri 12 Banda Aceh. 
Dengan adanya  penelitian ini, diharapkan 
dapat memudahkan guru dalam 





Penelitian ini menggunakan adalah 
metode eksperimen.Desain yang digunakan 
adalah rancangan tes awal dan tes akhir 
dengan menggunakan kelompok kontrol 
secara acak “RandomizedControl-
GroupPretest-PosttestDesign” (Sudjana, 
2007).Pola ini menggunakan dua kelompok 
yang kondisinya dibuat sama. Satu kelompok 
eksperimen dengan menggunakan model  
pembelajaran CIRCdan satu kelompok 
kontrol dengan pembelajaran konvensional.  
 Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 12 Banda Aceh. Penelitian dilakukan 
pada kelas XI.IA. Pemilihan kelompok 
eksperimen dan kontrol dilakukan secara 




Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMA Negeri 12, yang beralamat jalan 
panglima nyak makam No.4 Lampineung. 
Banda Aceh. Jumlah seluruh siswa sebanyak 
570 orang, dengan jumlah kelas 19 ruangan. 
Jumlah subjek dalam penelitian adalah kelas 
XI.IAsebanyak 42 orang siswa, diantaranya 
22 siswa diajarkan dengan metode 




Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes hasil belajar, tes keterampilan 
berpikir kritis, sebagai tes sumatif, sedangkan 
tes non berupa lembar observasi dan angket 
tanggapan siswa.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Data diperoleh dari tes dan kuesioner. 
Tes yang dimaksud adalah tes awal dan tes 
akhir, yang bertujuan untuk mengetahui 
pencapaian hasil belajar dan keterampilan 
berpikir kritis. Kuesioner di berikan untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap model 
CIRC yang diterapkan. Jumlah soal untuk 
hasil belajar berjumlah 12 soal dan 10 soal 
keterampilan berpikir. Soal tes tersebut 
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angket siswa berjumlah 13 tanggapan 
terhadap model pembelajaran CIRC. 
 
Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yaitu: 1) uji 
instrumen yang meliputi daya beda, tingkat 
kesukaran butir soal, validitas dan reliabilitas, 
2) peningkatan hasil belajar dan keterampilan 
berpikr kritis yang meliputi uji normalitas data, 
uji homogenitas data, dan uji kesamaan dua 
rata-rata, 3) uji coba instrumen penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
UjiPeningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Koloid 
Untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa, maka terlebih dulu diberikan 
tes sebelum dan sesudah pembelajaran itu 
berlansung. Data hasil  tes awal dan tes akhir 
dihitung N-gain, gunanya untuk melihat 
meningkat atau tidaknya pengetahuan siswa 
setelah  pembelajaran tersebut dilaksanakan. 
Data tes awal, akhir dan N-gaindari hasil 
belajar kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dengan menggunakan model CIRC di 
sajikan pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Skor Rata-
Rata Tes Awal, Tes Akhir, dan N-gain 
Hasil belajar Siswa 
 
Berdasarkan persen perbandingan 
skor rata-rata tes awal kelompok eksperimen 
22% dari skor ideal 13 dan kelompok kontrol 
20% dari skor ideal 13. Perbedaan antara 
jumlah persentase pada kelompok 
epksperimen dan kontrol karena tes awal 
menggambarkan pengetahuan awal siswa 
sebelum melaksanakan pembelajaran. 
Walaupun demikian tingkat pemahaman 
antara ke dua kelompok adalah sama. 
Pesentase perbandingan skor rata-rata tes 
akhir kelompok eksperimen 65% dari skor 
ideal 13 dan kelompok kontrol 48% dari skor 
ideal 13. Skor rata-rata tes awal kelompok 
eksperimen 2,80 dan kelompok 2,64, 
sedangkan skor rata-rata tes akhir kelompok 
eksperimen sebesar 8,4 dan kelompok 
kontrol sebesar 6,24. Skor rata-rata N-gain 
dari hasil belajar kelompok eksperimen 
sebesar 0,54 (54%) dan kelompok kontrol 
sebesar 0,34 (34%). 
Peningkatan hasil belajar siswa 
untuk masing-masing indikator berdasarkan 
rata-rata N-gain, disesuaikan dengan soal 
yang ada di tes awal dan tes akhir. 
Persentase perbandingan N-gain pada ranah 




Gambar 2. Diagram N-gain Hasil Belajar Setiap 
Ranah Kognitif Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol. 
 
Pencapaian hasil belajar pada ranah 
kognitif, kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingakan kelompok kontrol. N-gain 
penguasaan hasil belajar pada ranah kognitif 
pada kelompok eksperimen dengan kategori 
tinggi diperoleh 65% pada C4 dan terendah 
sebesar 0% pada C2. Kelas kontrol kategori 
kategori tinggi diperoleh 27% pada C1 dan 
terendah sebesar 0% pada C2. 
 
Uji Hipotesis terhadap Hasil Belajar  
Hasil uji normalitas untuk hasil belajar 
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Tabel 1.Uji Normalitas Skor Tes Awal, Tes Akhir, 
dan N-gain  Hasil Belajar Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Sumber data Kelompok L Keputusan 
Tes Awal 
Eksperimen 0,14 Normal 
Kontrol 0,11 Normal 
Tes Akhir 
Eksperimen 0,12 Normal 
Kontrol 0,14 Normal 
Gain yang 
Dinormalisasi 
Eksperimen 0,15 Normal 
Kontrol 0,15 Normal 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
menunjukkan hasil uji normalitas skor tes 
awal, tes akhir dan N-gain pada kelompok 
eksperimen dan kontrol data terdistribusi 
normal dengan taraf kesalahan 0,05. Data 
yang diperoleh terdistribusi normal, maka 
dapat disimpulkan persebaran skor siswa dari 
dua kelompok tersebut tersebar merata. 
 
Tabel 2.Hasil Uji Homogenitas Skor Tes awal, 
Tes akhir, dan N-gain  Hasil Belajar 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Sumber data B Keputusan 
Tes awal 0,74 Tidak Homogen 
Tes akhir 0,53 Tidak Homogen 
N-gain 5,54 Homogen 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji 
homogenitas skor tes awal dan akhir tidak 
homogen karena varians dari dua kelompok 
berbeda. Selain itu jumlah rata-rata tes awal 
dan akhir tidak jauh berbeda selisih 
keduanya. N-gain dari data hasil belajar 
siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diperoleh homogen. Dengan 
demikian, varians kedua kelompok adalah 
sama. 
Pengujian hipotes dengan uji 
kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui terdapat perbedaan atau tidak 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Berdasarkan uji normalitas dan 
homogenitas, diperoleh tes awal, tes akhir 
terdistribusi normal dan tidak homogen, untuk 
itu dilakukan uji t'. Data pengujian N-gain 
yang diperoleh terdistribusi normal dan 
homogen, untuk itu dilakukan uji t. 
 
 
Tabel 3.Uji Beda Rata-rata Skor Tes Awal, Tes akhirdan N-gain Hasil belajar Pada Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 
Sumber Data Kelompok Rata-rata Simpangan baku t'hitung t'tabel Keputusan 
Tes Awal 
Eksperimen 2,80 1,36 
0,44 -2.08 < t'< 2.08 
Tidak ada 
perbedaan Kontrol 2,60 1,40 
Tes Akhir 
Eksperimen 8,40 2,41 
2,53 -1,72< t'< 1,72 Perbedaan 
Kontrol 6,20 1,70 
      
Tabel 4. Pengujian Perbedaan Dua Rata-Rata 
Untuk N-gainHasil Belajar  pada 




































Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 
perhitungan uji kesamaan rata-rata tes awal 
diperoleh t'=0,44. Daerah terima H0antara -
2.08 < t'< 2.08, Sehingga dapat disimpulkan 
H0 diterima, karena t' berada di dalam daerah 
penerimaan H0. Tes awal pada kelompok 
eksperimen tidak ada perbedaaan  dengan 
kelompok kontrol, karena pada tahap ini 
kemampuan awal kedua kelompok sama 
terhadap materi koloid. Nilai hitung tes akhir 
diperoleh t'hitung = 2,53. Daerah terima 
H0antara -1,72 < t'< 1,72. Data yang diperoleh 
t'hitung lebih besar dan t'tabel, dan berada di luar 
daerah terima H0, maka tolak H0. Dengan 
demikian pembelajaran dengan model CIRC 
terdapat perbedaan dengan pembelajaran 
dengan metode konvensional. Perolehan 
skor tes akhir lebih tinggi kelompok 
eksperimen, sehingga meningkatnya hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen 
dibandingkan siswa yang ada kelompok 
kontrol.  
Berdasarkan uji statistika terhadap N-
gain kedua kelompok diperoleh nilai sebesar 
0,007<0,05, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen 
dengan kontrol. Nilai skor kelompok 




        
 
5 
kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan [5] 
meneliti penerapan model kooperatif CIRC 
pada pembelajaran TIK, penelitian dilakukan 
dengan berbasis komputer karena materi 
yang digunakan berhubungan dengan 
komputer. Hasil dari penelitian menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
mengalami peningkatan setelah 
diterapkannya model pembelajaran CIRC 
berbasis komputer, selain itu model tersebut 
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 
TIK berdasarkan data yang diperoleh disetiap 
seri pembelajarannya.  
Meningkatnya hasil belajar siswa 
dapat juga dilihat pada pencapai ranah 
kognitif pada materi koloid. Hal ini disebabkan 
adanya ketertarikkan dan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran model CIRC. 
Pembelajaran model CIRC yang dilengkapi 
bahan ajar dapat memudahkan siswa dalam 
memahami konsep-konsep yang disajikan. 
Sesuai dengan penelitian sebelumnya, [2] 
meneliti model kooperatif tipe CIRC yang 
disertai media komik pada mata pelajaran 
biologi. Materi yang disajikan dalam komik 
adalah pencemaran lingkungan. Komik 
digunakan sebagai media dalam 
menyampaikan materi, Kemudian diajarkan 
dengan metode CIRC.  Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa meningkatnya minat 
belajar siswa berdasarkan persentase 
kecapaian yang diperoleh. Selain itu hasil 
wawancara dengan siswa dapat disimpulkan 
bahwa siswa lebih senang dan merasa lebih 
mudah dalam mempelajari pelajaran biologi. 
 
UjiPeningkatan Keterampilan Berpikir 
Kritis Pada Materi Koloid 
Hasil uji peningkatan hasil belajar 
disajikan dalam bentuk diagram persentase 
perbandingan skor rata-rata tes awal, tes 
akhir, dan N-gain keterampilan berpikir kritis 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol di sajikan dalam diagram pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3.Diagram Perbandingan Skor Rata-rata 
Tes awal, Tes akhir, dan Gain yang 
DinormalisasiKeterampilan Berpikir 
Kiritis di Kedua Kelompok 
 
Berdasarkanpersentaseperbandinga
nskor rata-rata tes awal keterampilan berpikir 
kritis kelompok eksperimen 33% dariskor 
ideal 10 dan kelompok kontrol 22% dari skor 
ideal 10. Pada tes awal terdapat perbedaan 
antara kelompok eksperimen dibandingkan 
kelompok kontrol. Persentase rata-rata 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari 
kelompok kontrol, hal ini dikarenakan pada 
tes awal, siswa belum mendapatkan 
pembelajaran. Selain itu, jumlah siswa 
dikelompok kontrol lebih banyak 
dibandingkan kelompok eksperimen 
sehingga mempengaruhi persentase rata-
rata.  Persentase perbandingan skor rata-rata 
tes akhir keterampilan berpikir kritis pada 
kelompok eksperimen 72% dari skor ideal 10 
dan kelompok kontrol 43% dari skor ideal 10. 
Skor rata-rata N-gain keterampilan berpikir 
kritis kelompok eksperimen 0,57 (57%) dan 
kelompok kontrol 0,25 (25%). Rata-rata N-
gain kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol termasuk kategori sedang. 
Indikator keterampilan berpikir kritis 
yang yang disingkat KBK secara turut-turut 
adalah menginvestigasi, mengidentifikasi 
pertanyaan, meneliti, mengidentifikasi 
pernyataan yang relevan, mengajukan 
kesimpulan, dan mengidentifikasi alasan. 
Penguasaan keterampilan berpikir kritis 
siswa untuk masing-masing indikator 
keterampilan berpikir kritis ini di sajikan dalam 

















































Gambar 4. Diagram N-gain Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol untuk Setiap 
Indikator Keterampilan Berpikir kritis 
 
Berdasarkan Gambar 4.6 
penguasaan siswa setiap indikator 
keterampilan berpikir kritis, untuk gain yang 
dinormalisasi siswa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan dibandingkan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
mendapatkan pembelajaran dengan model 
CIRC, sehingga meningkatnya setiap 
indikator keterampilan berpikir kritis, 
sedangkan kelompok kontrol hanya 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
Uji Hipotesis terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis  
Uji normalitas data dimaksudkan untuk 
mengetahui distribusi skor data keterampilan 
berpikir kritis siswa kedua kelompok. Hasil uji 
normalitas tes awal, tes akhir, dan N-gain 
kedua kelompok di sajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5.Hasil Uji Normalitas Skor Tes awal, Tes 
akhir, dan N-gainKeterampilan Berpikir 
Kritis Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Sumber data Kelompok L Keputusan 
Tes Awal 
Eksperimen  0,16 Normal 
Kontrol 0,11 Normal 
Tes Akhir 
Eksperimen 0,17 Normal 
Kontrol 0,13 Normal 
Gain yang 
Dinormalisasi 
Eksperimen 0,05 Normal 
Kontrol 1,90 Normal 
 
Uji homogenitas data dimaksudkan 
untuk melihat apakah kedua sampel memiliki 
kesamaan varians atau tidak. Uji 
homogenitas skor tes awal, tes akhir, dan N-
gain kedua kelompok selengkapnya di 
sajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6.Hasil Uji-Homogenitas Skor Tes 
Awal, Tes Akhir, dan N-
gainKeterampilan Berpikir kritis 
Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Sumber data B Keputusan 
Tes awal 0,70 Tidak Homogen 





Pengujian hipotes dengan uji 
kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui terdapat perbedaan atau tidak 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Berdasarkan uji normalitas dan 
homogenitas, diperoleh tes awal, tes akhir 
terdistribusi normal dan tidak homogen, untuk 
itu dilakukan uji t'. Data pengujian N-gain 
yang diperoleh terdistribusi normal dan 
homogen, untuk itu dilakukan uji t. 
 
Tabel 7.Uji Beda Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Sumber Data Kelompok Rata-rata Simpangan baku  t'hit t'tab Keputusan 
Tes awal 
Eksperimen 3,25 1,71 2,24 -2,08<t'<2,08 Berbeda 
Kontrol  2,18 1,43 
Tes akhir Eksperimen 7,15 1,57 7,94 -2,08<t'<2,08 Berbeda 
 
Tabel 8. Pengujian Perbedaan Dua Rata-Rata Untuk N-gain Keterampilan Berpikir Kritis. 
Kelompok 
N-gain 
thit P(α) Interpretasi kesimpulan 
Rata-rata Varians  
Eksperimen 0,567 0,069 




Pengujian hipotesis dengan pengujian 
kesamaan dua rata-rata data tes awal dan tes 
akhir yaitu t'hitung tes awal diperoleh t' = 2,24 
dan t'hitung tes akhir diperoleh t' = 7,94. Daerah  
terima H0 berada -2,08<t'<2,08. Data yang 
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t'tabel, artinya t'hitung berada diluar daerah 
terima H0 (tolak H0). Kesimpulan dari 
pengujian t' untuk tes awal dan tes akhir 
adalah terdapat perbedaan antara kedua 
kelompok. Pembelajaran model  CIRC dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa dibandingkan dengan metode 
konvensional. Selanjutnya, uji statistik 
terhadap N-gain kedua kelompok diperoleh 
nilai sebesar 0,000<0,05, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara kelompok eksperimen 
dengan kontrol. Nilai skor di tiap-tiap indikator 
keterampilan berpikir kritis terdapat 
meningkatkan antara kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
pembelajaran menggunakan model CIRC 
dengan keterampilan berpikir kritis. 
Pembelajaran yang melatih siswa 
berpikir kritis dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Data yang 
diperoleh dari tes setelah pembelajaran 
model CIRC dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Hal ini sesuai 
dengan Redhana dan Liliasari (2008) meneliti 
program pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis yang dibantu dengan media LKS pada 
pokok bahasan laju reaksi sangat efektif 
meningkatkan berpikir kritis siswa, bahkan 
pada siswa yang memiliki kemampuan yang 
rendah. 
Model CIRC yang dipadukan dengan 
membaca dan menulis dapat merangsang 
pemikiran kritis siswa. Hal ini dipengaruh oleh 
siswa secara kelompok membaca kliping 
atau bahan ajar dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan guru. 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan individu. Pendekatan dalam 
model pembelajaran merupakan salah satu 
faktor yang membuat pembelajaran lebih 
efektif, karena siswa menyelesaikan tugas 
dengan temannya sendiri.   Penerapan model 
pembelajaran model CIRC dengan 
bekerjasama dalam kelompok dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa dibandingkan kelas konvensional yang 
hanya siswa belajar sendiri. Hal ini sesuai 
dengan [1] meneliti meningkatnya 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
matematik siswa SMA melalui pembelajaran 
kooperatif Think-Talk-Write (TTW). Hasil 
yang diperoleh peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran TTW lebih baik 
dibandingkan dengan cara konvesional, 
selain itu faktor pendekatan pembelajaran 
memiliki peran yang lebih besar dalam 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di SMA Negeri 12 Banda Aceh 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model Cooperative Integrated 
Readingand Composition (CIRC) dapat 
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 
berpikir kritis pada materi koloid. 
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